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ABSTRAK

Ridho Mujahid : Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Matematika
Realistik  Terhadap Kemampuan  Komunikasi
Matematis Peserta Didik Kelas VII SMPN 5 Padang
Panjang.

Kemampuan komunikasi matematis peserta didik kelas VII SMPN 5 Padang
Panjang masih rendah. Salah satu penyebabnya karena pembelajaran yang
dilaksanakan belum optimal dalam mengembangkan kemampuan komunikasi
peserta didik. Melalui penelitian ini diselidiki pengaruh pendekatan Pembelajaran
Matematika Realistik (PMR) terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta
didik kelas VIl SMPN 5 Padang Panjang.

Penelitian ini merupakan gabungan penelitian kuasi eksperimen dan deskriptif
dengan rancangan static group design. Populasi pada penelitian ini adalah peserta
didik kelas VII SMPN 5 Padang panjang tahun pelajaran 2018/2019. Penarikan
sampel dilakukan dengan teknik random sampling, terpilih kelas VII.6 sebagai
kelas eksperimen dan kelas VII.7 sebagai kelas kontrol. Pengambilan data
dilakukan menggunakan tes kemampuan komunikasi matematis berbentuk soal
uraian. Data perkembangan kemampuan komunikasi matematis peserta didik
dideskripsikan melalui data hasil kuis yang diberikan selama penelitian.

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji-t, disimpulkan bahwa
kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang pembelajarannya
menggunakan pendekatan PMR lebih baik daripada kemampuan komunikasi
matematis peserta didik yang pembelajarannya menggunakan pendekatan saintifik
pada kelas VII SMPN 5 Padang Panjang. Kemampuan komunikasi matematis
peserta didik yang pembelajaran dengan menggunakan pendekatan PMR
mengalami peningkatan untuk indikator melakukan manipulasi matematika,
memberikan alasan atau bukti secara benar dan logis terhadap solusi, dan menarik
kesimpulan dari pernyataan pada tiap pertemuannya selama penelitian. Untuk
indikator menyajikan pernyataan matematika secara tertulis, gambar dan diagram,
terjadi penurunan rata-rata skor pada pertemuan kelima. Namun secara umum
dapat dikatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan PMR mengalami peningkatan
untuk masing-masing indikator komunikasi matematis selama penelitian.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pentingnya kemampuan komunikasi matematis tertera pada pernyataan Umar
(2012), bahwa kesadaran tentang pentingnya memperhatikan kemampuan siswa
dalam berkomunikasi dengan menggunakan matematika yang dipelajari disekolah
perlu ditumbuhkan, hal ini karena salah satu fungsi pelajaran matematika adalah
sebagai cara mengkomunikasikan gagasan secara praktis, sistematis, dan efisien.
Kemampuan komunikasi matematis dalam pembelajaran matematika sangat perlu
dikembangkan, sebab siswa dapat mengorganisasikan pola pikir baik secara lisan dan
tulisan.

Berdasarkan Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014, salah satu tujuan
pembelajaran matematika adalah mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta
mampu menyusun bukti matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol,
tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. Melalui
komunikasi matematis, peserta didik dapat saling bertukar ide dan mengklarifikasi
pemahamannya. Dari tujuan pembelajaran di atas dapat dilihat bahwa kemampuan
komunikasi matematis merupakan salah satu aspek yang menentukan keberhasilan
peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Menurut National Council of Teacher of Mathematics (2000), kemampuan

komunikasi matematis merupakan kemampuan dalam menjelaskan, menyampaikan



informasi, dan mengkomunikasikan gagasan matematika. Peserta didik diharapkan
tidak hanya mampu menyelesaikan suatu persoalan dengan benar tetapi juga mampu
untuk menyampaikan dan menjelaskan bagaimana memperoleh solusi dari persoalan
tersebut. Baroody (Umar, 2012) menjelaskan bahwa terdapat dua alasan penting
komunikasi dalam matematika perlu ditumbuhkembangkan pada diri peserta didik.
Pertama, mathematic as a language, matematika sebagai bahasa, jadi matematika
tidak hanya digunakan sebagai alat bantu berpikir dan alat menemukan pola dalam
menyelesaikan masalah, tetapi juga sebagai alat untuk mengkomunikasikan ide secara
tepat dan jelas. Kedua mathematics learning as social activity, artinya matematika
sebagai aktivitas sosial dalam pembelajaran dapat berupa tanya jawab atau diskusi
antara peserta didik dengan peserta didik atau peserta didik dengan guru. Berdasarkan
tujuan pembelajaran matematika dan uraian di atas, maka peserta didik dituntut untuk
memiliki kemampuan komunikasi matematis yang baik.

Beberapa hasil studi dan penelitian menyatakan bahwa kemampuan
komunikasi peserta didik di Indonesia masih tergolong rendah. Seperti penelitian oleh
Akhmad Fauzi menyatakan bahwa peserta didik di SMP Ashkabul Kahfi dapat
mengerjakan proses hitung-berhitung dengan baik, namun banyak kesalahan terjadi
pada proses pengerjaan yang disebabkan kekurangan kemampuan siswa dalam
memahami konsep. Penelitian Handayani (2014: 51) memperlihatkan bahwa
kebanyakan peserta didik masih belum mampu menghubungkan ide-ide yang telah
didapatkannya sehingga mereka tidak dapat mencari penyelesaian dari permasalahan

tersebut. Peserta didik masih kesulitan dalam menyatakan ide dari soal serta



menyusunnya menjadi sebuah penyelesaian yang lengkap dan logis. Selanjutnya,
Kaselin (2013:122) menemukan bahwa kemampuan komunikasi matematis peserta
didik masih rendah. Masih banyak peserta didik yang tidak mampu menghubungkan
permasalahan yang dihadapi dengan konteks kejadian yang ada dalam kehidupan
nyata, tidak mampu mengolah data atau informasi pada soal, dan kesulitan dalam
menerapkan pengetahuan yang dipelajari sebelumnya.

Berdasarkan observasi di SMP Negeri 5 Padang Panjang pada tanggal 16
sampai 19 Juli 2018 , terlihat bahwa proses pembelajaran diawali dengan guru
memberikan penjelasan mengenai konsep dan rumus terkait materi pembelajaran.
Kemudian guru memberikan beberapa contoh soal terkait dengan rumus yang
diberikan. Selanjutnya guru memberikan soal latihan yang mirip dengan contoh soal.
Peserta didik berdiskusi dengan temannya untuk menentukan penyelesaian dari
persoalan tersebut. Setelah itu, guru dan peserta didik membahas soal secara bersama-
sama. Dalam menyelesaikan persoalan matematika peserta didik langsung dituntun ke
dalam langkah-langkah matematika formal, sehingga belum terlihat kontribusi peserta
didik terhadap pembelajaran.

Saat proses diskusi juga tidak semua peserta didik yang ikut andil, padahal di
dalam diskusi peserta didik dapat mengkonfirmasi pemahaman mereka sudah benar
atau belum sehingga peserta didik mengetahui sejaun mana mereka paham akan
materi yang diajarkan. Terlihat bahwa peserta didik kurang termotivasi untuk

mengikuti proses pembelajaran. Peserta didik masih terbiasa untuk menunggu



informasi yang diberikan guru dan menyalin jawaban penyelesaian yang ada di papan
tulis. Proses pembelajaran belum diawali dengan pemberian soal yang kontekstual .

Kemampuan komunikasi matematis yang rendah juga ditemukan pada SMP
Negeri 5 Padang Panjang. Hal ini terlihat pada jawaban peserta didik yang berkaitan
dengan melakukan manipulasi matematika dan memberikan bukti/alasan yang logis
terhadap solusi.

Berikut contoh pengerjaan soal yang dilakukan oleh seorang siswa.

Gambar 1. Soal pada buku latihan

Pada gambar 1 diperlihatkan soal nomor 1 dan 2 pada buku yang akan
dikerjakan siswa untuk menilai kemampuan komunikasi matematisnya. Pada soal
nomor 1 berkaitan dengan manipulasi matematika dan soal nomor 2 siswa diminta

memberikan solusi berdasarkan bukti yang logis dan jelas.



Gambar 2. Jawaban soal peserta didik berkaitan dengan manipulasi matematika

Gambar 3. Jawaban soal peserta didik berkaitan dengan menarik kesimpulan

Berdasarkan gambar 2 dan gambar 3 terlihat bagaimana siswa tersebut
mengerjakan soal latihan yang diberikan. Pada gambar 2 siswa membuat bagian
diketahuinya dengan melambangkan jumlah pohon yang 200 buah sebagai X; 1500
liter getah sebagai X,, dan Y sebagai perlambang 1 pohon. Walaupun hasil akhirnya
benar namun ini dapat membingungkan siswa nantinya di materi lanjutan. Akan lebih
baik jika siswa tersebut melambangkan sesama pohon sebagai X dan getah Y, untuk
mencegah kesalah pahaman untuk pengerjaan soal yang lain dan mempermudah

dalam melakukan manipulasi matematika. Dan pada gambar 2 maupun 3 siswa



terlihat tidak terlalu memperhatikan penggunaan satuan hitungnya, walaupun pada
akhirnya jawaban yang diberikan benar namun siswa masih kurang bisa
mengkomunikasikan apa yang mereka tangkap saat membaca soal dan
mengkomunikasikan cara penyelesaian soal latihan mereka. Mengingat kedua soal
merupakan soal cerita akan lebih mudah nantinya dipahami saat siswa kembali
mempelajari soal tersebut jika mereka memperjelas satuan dan perbandingannya.

Pada pengerjaan soal latihan tersebut, lebih dari setengah dari jumlah siswa
dikelas mengerjakannya dengan cara yang mirip. Mereka hanya terfokus pada hasil
akhirnya tanpa memperhatikan cara pernyataan dan penyajian jawaban yang jelas
sehingga salah satu contoh indikator yang tidak terpenuhi adalah memberikan alasan
atau bukti secara logis dan benar terhadap solusi.

Untuk itu diperlukan suatu pendekatan yang tepat untuk membantu
berkembangnya kemampuan komunikasi matematis peserta didik. Salah satu upaya
untuk dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik menurut
Qohar (2011) adalah dengan pemberian permasalahan yang kontekstual dalam proses
pembelajaran. Oleh karena itu pada penelitian ini peneliti akan menerapkan
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) sebagai solusi untuk mengatasi
permasalahan yang terjadi. Pendekatan PMR didasarkan pada konsep Freundental
yang berpendapat bahwa matematika merupakan suatu bentuk aktivitas manusia,
dimana matematika tidak ditempatkan sebagai suatu produk jadi, melainkan sebagai

suatu bentuk aktivitas atau proses (Wijaya, 2012: 20).



Proses pembelajaran menggunakan PMR diawali dengan pemberian konteks
yang dapat meningkatkan motivasi dan ketertarikan peserta didik dalam belajar, serta
lebih  memahami permasalahan karena dekat dengan kehidupan sehari-hari.
Selanjutnya, penggunaan model sebagai alat penghubung dari pengetahuan konkrit
menuju pengetahuan formal melalui proses matematisasi. Peserta didik terlebih
dahulu akan menginterpretasikan persoalan matematika ke dalam bahasa mereka
sendiri baru kemudian dituntun untuk menemukan algoritma-algoritma sehingga
diperoleh solusi dari persoalan tersebut. Hal ini akan melatih peserta didik untuk bisa
menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bentuk simbol matematika, menghubungkan
benda-benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide matematika, serta menarik
kesimpulan dari pernyataan.

Melalui hasil konstruksi peserta didik, peserta didik dilibatkan secara aktif
dalam proses pembelajaran, peserta didik memiliki kebebasan untuk mengembangkan
strategi pemecahan masalah sehingga nantinya akan diperoleh strategi yang
bervariasi. Dikarenakan peserta didik sendiri yang mengontruksi pengetahuannya
maka peserta didik akan mampu menyusun bukti serta mampu memberikan alasan
dari jawaban yang diberikan, sehingga peserta didik mampu menyusun bukti serta
mampu memberikan alasan dari jawaban mereka. Interaktivitas dilakukan melalui
diskusi, sehingga peserta didik terbiasa menyampaikan idenya dalam bentuk lisan
maupun tulisan dan mempermudah dalam menarik kesimpulan. Melalui keterkaitan
antara konsep-konsep dalam matematika maka akan membantu peserta didik dalam

melakukan manipulasi matematika



Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik diperkirakan dapat mengatasi
permasalahan yang terjadi di SMP Negeri 5 Padang Panjang. Diperkuat oleh
penelitian yang dilakukan Rani Tuniasih (2012) yang hasilnya kemampuan
komunikasi matematis peserta didik yang belajar dengan pendekatan matematika
realistik lebih baik daripada kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang
belajar dengan pembelajaran konvensional. Dan Ni’matillah,dkk (2016) menyatakan
bahwa hasil belajar matematika peserta didik dengan menggunakan pembelajaran
matematika realistik lebih tinggi dari hasil belajar peserta didik dengan menggunakan
pembelajaran langsung.

Berdasarkan latar belakang sebelumnya, maka akan dilakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR)
Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik Kelas VII SMP
Negeri 5 Padang Panjang”.

B. Indentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, ada beberapa
masalah yang dapat diidentifikasi, yaitu:

1. Pembelajaran matematika kurang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari peserta
didik.

2. Kemampuan komunikasi matematis peserta didik masih rendah.

3. Pembelajaran matematika belum memfasilitasi perkembangan kemampuan

komunikasi matematika peserta didik.



4. Kurangnya penggunaan media pembelajaran yang dapat membantu peserta didik
memberikan gambaran pendapat/gagasan yang ingin mereka sampaikan.

C. Batasan Masalah

Agar penelitian yang dilakukan menjadi fokus dan terarah, maka perlu adanya
pembatasan masalah. Dalam penelitian ini, masalah dibatasi pada rendahnya
kemampuan komunikasi matematis peserta didik kelas VII SMP Negeri 5 Padang

Panjang.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah
pada penelitian ini adalah:

1. Apakah kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang belajar dengan
Pendekatan PMR lebih baik daripada kemampuan komunikasi matematis peserta
didik yang pembelajarannya menggunakan pembelajaran konvensional pada kelas
VII SMP Negeri 5 Padang Panjang?

2. Bagaimana perkembangan kemampuan komunikasi matematis peserta didik
selama belajar dengan Pendekatan PMR pada kelas VII SMP Negeri 5 Padang

Panjang?
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E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan penelitian yang diteliti, maka penelitian ini
bertujuan untuk:

1. Mendeskripsikan apakah kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang
belajar dengan pendekatan PMR lebih baik daripada kemampuan komunikasi
matematis peserta didik yang belajar dengan pembelajaran konvensional.

2. Mendeskripsikan perkembangan kemampuan komunikasi matematis peserta didik
yang belajar dengan Pendekatan PMR.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat:

1. Sebagai bekal tambahan pengetahuan, wawasan dan pengalaman bagi peneliti
sebagai calon guru.

2. Untuk memberikan pengalaman baru bagi peserta didik, khususnya dalam
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis.

3. Sebagai alternatif strategi mengajar bagi guru matematika yang diterapkan di
sekolah untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematika peserta didik.
Sebagai masukan bagi kepala sekolah untuk selalu melakukan pembinaan terhadap
guru serta mencari inovasi-inovasi untuk perkembangan, kemajuan dan kualitas
sekolah agar tercapai tujuan sekolah secara khusus dan tujuan pendidikan secara

umum
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